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Abstract 

This research explores the concept of inheritance based on gender and justice as presented in 

the Malay manuscript "Is’af Al Khaaid" by Sheikh Muhammad Syukri Unus Al-Banjari. The 

manuscript serves as the focal point for analysis to comprehend Sheikh Muhammad Syukri 

Unus Al-Banjari's perspectives on inheritance, with a specific emphasis on gender aspects and 

principles of justice. Employing a qualitative approach, this study delves into an in-depth 

textual analysis of the manuscript to identify gender perspectives in inheritance and to 

understand how the concept of justice is reflected in the distribution of inherited property. The 

research aims to provide further insights into Islamic views, particularly in the context of 

inheritance, and its implications on gender justice within society. The conclusions and findings 

of this study are expected to contribute significantly to the discourse on Islam, inheritance law, 

and gender perspectives concerning justice.  

Keywords:  inheritance, gender, justice  

Abstrak 
Penelitian ini menggali konsep waris berdasarkan gender dan keadilan yang terkandung 

dalam kitab Melayu "Is’af Al Khaaid" karya Syekh Muhammad Syukri Unus Al-Banjari. Kitab 

tersebut menjadi fokus analisis untuk memahami pandangan Syekh Muhammad Syukri Unus 

Al-Banjari terhadap pewarisan, dengan penekanan pada aspek gender dan prinsip keadilan. 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis teks kitab secara 

mendalam untuk mengidentifikasi perspektif gender dalam pemberian waris dan memahami 

bagaimana konsep keadilan tercermin dalam pembagian harta waris. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang pandangan agama Islam, 

terutama dalam konteks waris, serta implikasinya terhadap keadilan gender di masyarakat. 

Kesimpulan dan temuan studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan signifikan 

terhadap diskursus keislaman, hukum waris, dan perspektif gender dalam konteks keadilan. 

Kata Kunci: waris, gender, keadilan 
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PENDAHULUAN 

Hukum waris adalah hukum yang mengatur perpindahan harta kekayaan 

(hak) dari pewaris kepada ahli waris untuk di bagi.1 Adapun penyebab kewarisan ada 

tiga: Nasab, ikatan perkawinan, dan mantan tuan dari budak2. Pembagian harta waris 

telah diatur di dalam Al Qur‟an secara qath’i, baik bagian anak laki-laki, anak 

perempuan, ayah, ibu, isteri, suami dan lain-lain telah ditentukan bagiannya masing-

masing. Bagian yang didapat ahli waris berbeda antara yang satu dengan yang 

lainnya, misalnya anak laki-laki mendapatkan dua kali bagian anak perempuan. 

Ada beberapa ayat Al-Qur‟an yang mendasari hukum waris Islam. 

Diantaranya adalah tersebut dalam Q.S. an-Nisa/2:11. 

ُ فِ أَوْلََدكُِمْ للِذهكَرِ مِثْلُ حَظِ  الْْنُْ ثَ يَيِْ   .يوُصِيكُمُ اللَّه

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan 

bahagian dua orang anak perempuan”. 

Dalam ayat di atas Allah membedakan bagian harta waris anak laki-laki dan 

anak perempuan, yakni laki-laki mendapat dua bagian perempuan. Hal itu karena 

laki-laki perlu biaya untuk memberikan belanja kepada keluarganya. Jadi, pantaslah 

bila laki-laki diberi bagian dua kali lipat dari bagian yang diberikan kepada wanita.3 

Secara biologis perempuan dan laki-laki berbeda, maka fungsi-fungsi sosial 

ataupun kerja dalam masyarakat pun berbeda. Laki-laki selalu dikaitkan dengan 

fungsi dan tugas di luar rumah, sedangkan perempuan yang melahirkan anak ada di 

dalam rumah. Perempuan bertugas pokok membesarkan anak, sedangkan laki-laki 

memiliki banyak tanggung jawab seperti bertugas mencari nafkah. Sehingga bagian 

harta waris yang didapatkannya pun berbeda pula. 

Sebagaimana diketahui bahwasanya ahli waris terbagi kepada dua bagian, ada 

yang mendapatkan harta dengan cara fard dan disebut ahlul furud, adapula yang 

berhak mendapatkan harta waris dengan cara ta’sib (sisa) dan disebut dengan sebutan 

                                                             
 1 Hasan bin Ahmad Al Kaf, Al Taqrir Al Sadidah, (Yaman:Dar Al Almiras Wannabawi, 2013), h. 203 
 2 Ibnu Rusydi, Bidayatul Mujtahid, (Lebanon: Dar Al Kutub Al Ilmiah, 2017), h.720 
 3 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir terjemahan 

Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani, 2012), h. 498. 
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‘ashabah, mereka adalah yang tidak mempunyai bagian tertentu yang di sepakati oleh 

para ulama akan hak mereka terhadap harta peninggalan pewaris.4 

‘Ashabah itu terbagi kepada tiga bagian : 

1. ‘Ashabah binafsih, yaitu asobah yang menjadi ‘ashabah dengan sendirinya bukan 

karena ada orang lain, atau kebersamaannya dengan yang lain. Mereka adalah 

semua laki-laki ahli waris selain suami dan saudara seibu mayit. 

2. ‘Ashabah bil ghoir, mereka adalah orang yang dulunya bukan ‘ashabah tetapi 

karena bersama dengan salah satu asobah binafsih maka dia juga menjadi 

‘ashabah, mereka adalah anak perempuan jika berkumpul anak laki-laki atau 

saudara perempuan jika bersama saudara laki-laki. 

3. ‘Ashabah ma’al ghoir, mereka adalah yang asalnya bukah ‘ashabah tetapi mereka 

berkumpul dengan golongan ahli waris yang asalnya juga bukan ‘ashabah, 

maka dia menjadi ashabah bersamanya, meraka adalah, jika saudara kandung 

ataupun seayah berkumpul anak perempuan atau cucu perempuan dari anak 

laki-laki, maka dia berhak mendapat harta waris dengan cara ta’sib dan 

asobahnya disebut dengan ‘ashabah ma’al ghoir.5 

 Sering di pahami bahwa salah satu syarat ‘ashabal bil ghair adalah satu derajat 

(sejajar dalam dalam hal nasab) dan sangat tidak memberi keadilan terhadap kaum 

wanita dengan pembagian satu laki-laki berbanding dua bagian perempuan, tetapi 

dalam kitab Is’af al khaaid ini justru memberikan pemahaman, bahwasanya boleh tidak 

sejajar terkait kasus cucu perempuan dari anak laki-laki bersama cicit laki-laki dari 

anak laki-laki dengan syarat cucu perempuan itu tidak mendapat fardu (1/2, 1/3 atau 

1/6) dan telah takmilah 2/3 bagian. Permasalahan ini jika kita cermati justru menaikan 

harkat dan martabat kaum wanita, yang dulunya dia tidak mendapat bagian sekarang 

malah mendapat bagian, bahkan hal ini malah merugikan bagi kaum laki-laki dengan 

adanya pembagian ini, karena bagi laki-laki harus memeberikan satu bagian dia 

untuk perempuan.  

 Permasalahan ini tentu sangat menarik jika di kaitkan dengan maraknya 

pembahasan tentang masalah perempuan, wacana pembentukan islam kontemporer 

terkait masalah perempuan. Sebenarnya masalah gender bukan hal baru dalam 

pemikiran islam karena melihat kepada secara sejarah hampir setiap pemikiran islam 

selalu membahas secara ekslusif tentang perempuan. Sehingga wacana yang 

                                                             
 4 Segaf bin Hasan Baharun, Bagaimana Anda Membagi Waris Dengan Benar, (Pasuruan:Yayasan 

Pondok Pesantren Darullughoh Wadda’wah, 2016),  h. 44 
 5 Muhammad Ali As Shobuni, Al Mawaris, (Jakarta: Dar Al Kutub Al Islamiah,2010), h. 61 
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berkaitan dengan hal perempuan atau di kenal juga dengan sebutan wacana 

feminisme malah menjadi kontoversial, hal ini lebih banyak di picu oleh kontruksi 

fenimisme itu sendiri yang di bangun atas kesadaran kekertindasan kaum 

perempuan.6 

 Gender di masa ini memang bukanlah sebuah wacana baru lagi di sebagian 

masayarakat. Bahkan berbagai perbincangan telah di lakukan guna mensosialisasikan 

konsep-konsep gender dengan cara seminar, diskusi dan lain sebagainya, yang pada 

akhirnya isu gender semakin lama semakin luas di kalangan masyarakat. 

 Saat ini gender masih menjadi isu yang menjadi pusat perhatian yang sering di 

bicarakan, gender di pandang sbagai sebuah kontruksi sosial yang menyoroti 

permasalahan-permasalahan kemanusiaan yang berkaitan dengan masalah keadilan 

dan kesetaraan laki-laki dan perempuan.7 

 Perincangan mengenai gender seringkali berbuah perasaan kurang nyaman, 

baik itu dari forum khusus perempuan sendiri ataupun forum yang umum 

(melibatkan laki-laki dan perempuan). Hal ini di sebabkan gender masih dianggap 

sebagai suatu produk budaya barat. Karena demikian, pada masyarakat kita masih 

ditemukan adanya kesalahpahaman bahwa gender itu sendiri identik dengan 

perempuan.8  

 Meskipun perbincangan dalam hal gender ini sudah sangat merebak namun 

dalam hal konsep masih sangat terjadi kesalah fahaman baik itu dari kalangan awam, 

bahkan kalangan terpelajar, Istilah gender seringkali artikan dengan jenis kelamin 

yang berakibat kepada kerancuan pemahaman, bahkan terlebih lagi di tujukan 

kepada kaum jenis kelamin perempuan, Hal ini jelas tidak benar, karena seringkali 

jika di sebut gender yang terbayang di benak mereka adalah jenis kelamin perempuan 

saja, padahal dalam hal gender ini mencakup jenis kelamin perempuan dan jenis 

kelamin laki-laki.9 

 Karena itu penting sekali sangatlah penting untuk memahami tentang 

perbedaan  arti jenis kelamin dan gender, Maksud dari jenis kelamin ialah perbedaan 

biologis hormonal dan patalogis antara laki-laki dan perempuan, sedangkan yang di 

                                                             
 6 Siti Ruhani Dzuhayantin Dkk, Rekontruksi Metodoligis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 2-4. 
 7  Kadaruzman, Agama, Relasi Gender dan Feminisme (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), h. 21 
 8  Mufidah. Ch, Isu-isu Gender ( Malang: UIN MALIKI PRESS IKAP, 2010), h. 1 

 9 Siti Musdah Mulia Dkk, Keadilan dan kesetaraan Gender Persepektif Islam (Jakarta: Gramedia: 

LKG, 2003), h. 7-9 
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maksud dengan gender ialah seperangkat sikap, peran, tanggung jawab, hak, dan 

perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan budaya.10 

 Sehingga dapat di artikan gender merupakan suatu konsep yang mengacu 

pada peran-peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai hasil 

kontruksi sosial.11 

 Sesungguhnya dalam hal perbedaan gender tidaklah masalah selama tidak 

melahirkan ketidakadilan gender, Namun dalam kenyataannya sering di katakan 

perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan terutama bagi kaum 

perempuan. 

 Kehadiran islam di dunia tidak lain kecuali untuk membebaskan manusia dari 

berbagai bentuk ketidakadilan, Jika norma ada norma yang di jadikan pegangan 

dalam hukum maka norma itu harus di tolak, hukum islam mengakui adanya hukum 

adat selama sejalan dengan ajaran islam, hal ini dibuktikan dengan sabdanya Nabi 

SAW riwayat imam ahmad yang berbunyi : “Apapun yang di anggap oleh orang yang 

benar dalam islamnya maka itu adalah baik, dan apaun yang di anggap tidak baik 

oleh orang yang benar dalam keislamannya maka hal itu tidak baik ”. Tetapi tidak 

semua yang ada dan berlaku sesuai rasio masyarakat maka itu selalu mengandung 

kebaikan. Oleh sebab itu hadirnya ilmu kewarisan dalam islam justru menjadi sebuah 

bentu bukti nyata kedilan dalam agama islam, namun seringkali adanya opini 

ketidakadilan islam itu di antaranya adanya pembagian satu laki-laki berbanding dua 

perempuan, Dalam hal ini jika kita menelaah lebih mendalam lagi terkait kasus-kasus 

yang terjadi pembagian dua banding satu itu bakal kita temukan bahwa perempuan 

mendapat waris justu di karenakan laki-laki seperti kasus akhun mubarak, dan 

keberadaan cicit laki-laki bisa menjadikan ‘ashabah bil ghair kepada cucu perempuan 

dari anak laki-laki.  

 Keberadaan kasus yang ada di dalam kitab melayu Is’af al khaaid ini terkait 

konsep pembagian waris cicit laki-laki yang mampu membuat cucu perempuan dari 

anak laki-laki menjadi ‘ashabah bil ghair adalah suatu bukti bahwa islam 

memperhatikan kaum perempuan, bahkan keberadaan kasus ini malah sangat 

merugikan bagi kaum laki-laki karena bagian dia dari harta warisan justru berkurang 

karena di berikan kepada perempuan, pengaruh yang muncul kan sebab kasus ini  

memberikan dampak positif bagi kaum perempuan apalagi jika di liat dari segi 

keadilan islam terhadap gender justru kasus ini mengangkat harkat dan martabat 

                                                             
 10 Ibid, h. 12 

 11 Ibid, h. 13 
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perempuan dalam hal waris, serta memberikan hukum yang sangat berkeadilan 

dalam segi gender, apakanlagi jika di kaitkan dengan historis munculnya konsep 

waris serta ungkapan dan teori-teori keadilan yang ada dalam sumber hukum islam 

yaitu al-qur’an dan al-hadits.   

 Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap literatur dan 

karya-karya ilmiah yang membahas tentang Ashabah ada beberapa karya ilmiah yang 

memiliki kemiripan di antaranya sebagai berikut: 

 Pertama Skripsi dari Saiful Rahman yang berjudul “Pandangan Masyarakat 

Terhadap Keberadaan Ashabah Dalam Kewarisan Di Kecamatan Tahta Kabupaten 

Tabalong”. Tulisan ini membahas tentang bagaimana pandangan masyarakat tentang 

‘ashabah ini, serta bagaimana tinjauan hukum islam terkait ‘ashabah itu. 

 Kedua Skripsi dari Husnul Khatimah pada tahun 2016 yang berjudul 

“Pendapat Kakek Ahmad Mubarak Tentang Makna Sejajar Dalam Kewarisan 

‘ashabah bil ghair”. Tulisan ini bersifat empiris meneliti langsung kelapangan tentang 

pendapat Kakek Ahmad Mubarak tentang cicit di anggap sejajar atau sederajat. 

 Ketiga adalah Jurnal yang di tulis oleh Dra. Wahidah, M.HI pada tahun 2019 

yang berjudul “Studi Naskah Fikih Melayu (RISALAH IS’AF AL RAGHBIN FI ‘ILMI 

AL FARAIDH KARYA JAD AHMAD MUBARAK). Tulisan ini berisi tentang hasil 

Riview terhadap kitab tersebut, di mulai dari Identitas dan Biografi singkat penulis, 

karekteristik kitab, serta muatan materi yang di susun secara sistematis dan 

menggunakan tabel. 

 Keempat Skipsi yang di susun oleh Asyhari pada tahun 2009 yang berjudul 

“Kesetaraan Gender Menurut Nasaruddin Umar dan Ratna Megawangi” Penelitian 

ini menjelaskan tentang kesetaraan gender menurut kedua tokoh dan menjelaskan 

perbedaan dari pendapat mereka tentang kesetaraan gender, yaitu Ratna Megawangi 

beragumentasi kesetaraan gender  tidak semua sama rata baik laki laki ataupun 

perempuan, sedangkan argumentasi Nasaruddin Umar bahwa posisi perempuan 

adalah sama dengan laki-laki dihadapan tuhan maupun di tengah-tengah 

masyarakat. Sehingga penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan yang ada. 

 Penelitian yang penulis teliti adalah tentang Keberadaan Konsep ‘Ashabah bil 

gair yang tertuang di dalam kitab melayu Is’af al khaaid karya Syekh Muhammad 

Syukri Unus Sebagai keadilan dalam islam terhadap gender yang tertuang dalam 

konsep waris islam terkait dalam ‘ashabah bil ghair khussusnya kasus kewarisan cucu 

perempuan (dari anak laki-laki) saat bersama cicit laki-laki (dari anak laki-laki), 
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Penelitian yang penulis teliti bukan cuma berbicara tentang ‘ashabah saja atau gender 

saja, tetapi mengarah kepada bagaimana pengaruh ‘ashabah bil ghair terhadap keadilan 

islam terhadap gender. 

yang berisi kesimpulan dan saran. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

menggunakan bahan-bahan tertulis.12 Untuk penelitian ini penulis 

menggunakan studi kepustakaan mengenai “Konsep Waris ‘Ashabah 

Bil Ghair Menurut Kitab Is’af al Khaaid karya Syekh Muhammad Syukri 

Unus Serta Pengaruhnya  Dalam Perspektif Gender”, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.13 

B. Sumber Bahan Hukum 

Sumber bahan hukum yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

meliputi bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan 

hukum tersier. 

1. Bahan hukum primer,  adalah bahan hukum yang mengikat seperti 

norma dasar dan undang-undang. Adapun yang menjadi bahan hukum 

primer adalah kitab Is’af al Khaaid karya syekh muhammad syukri unus 

mengenai ‘ashabah bil ghair. 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang terdiri atas buku atau 

jurnal hukum yang berisi mengenai prinsip-prinsip dasar (asas hukum), 

pandangan para ahli hukum  (doktrin), hasil penelitian hukum, dan 

ensiklopedia hukum. Bahan hukum sekunder yang akan digunakan 

diantaranya: 

a. Bagaimana Anda Membagi Waris Dengan Benar karya habib  

Segaf bin Hasan Baharun 

b. Al Mawaris  karya Muhammad Ali As Shobuni 

c. Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan 

Tafsir Ibnu Katsir terjemahan Syihabuddin 

 

 

                                                             
12  Rahmadi,  Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 1, (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), Hlm. 13  
13  Ibid, Hlm. 13 
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A. Alasan dibalik penyusunan Kitab Is‘ãf Al Khãiḍ Fi ‘Ilmi Al Farãiḍ 

البر وأ نواع الكرامة والصلاة والصلاة والسلام على من كتب  أ ورث من اصطفاه دار المقامة وحباهم فيها بأ صنافالحمد لله الذى 

الله على أ مته حكم الوراثة وفرض عليهم الفروض المقدرة س يدنا محمد صاحب المعجزة الظاهرة وعلى أ له وأ صحابه والتابعين لهم 

 بأ نواع الكرامة.

 أ ما بعد

ممباݘ بسملة دان حمدلة دان صلواة دان سلام اتس رسول الله دان اتس كلوارڬاث دان صحابتث دان ادافون كمدين در 

ايت مكا بركات همب يڠ ضعيف الحاج محمد شكرى بن اونس غفر الله له ولوالديه ولمشايخه أ مين كوتى مريكا ييڠ مڠ  2اورڠ

 يارب العالمين.

 Adapun kemudian setelah membaca basmalah, hamdalah, sholawat, dan salam 

atas Rasulullah dan atas keluarga beliau, dan sahabat beliau, serta orang-orang yang 

mengikuti mereka itu, maka berkata hamba yang lemah haji Muhammad Syukri bin 

Unus mudah-mudahan Allah mengampuni beliau, orang tua beliau, dan guru-guru 

beliau. Aamiin. 

سعاف الخائض في علم الفرائض   ارتيث فمبنتو اورڠيڠ  –ادفون اين اداله ساتو رسالة فد علم فرائض يڠ دبرى نام ا 

 تحفة السنية في أ حوال الورثة ال ربعينية كراڠن الش يخ العالمبركݘمفوڠ دالم علم فرائض. رسالة اين اداله ترجماهن دار رسالة 

العلامة حسن محمد المشاط المكى يڠ مان فنولس الحمد لله برتمو دڠن المكرم الش يخ محمد حسن المشاط د مكة المكرمة دان 

ذن انتق مڠاجركن كراڠن جازهكن كفد فنولس سلوره كراڠن بليو دان ممبرى ا  بليو. اوله سبب ايت تربكاله هاتى  2بليو ما 

 فنولس انتق منترجمهكن رسالة ترس بوت.

 Adapun ini adalah suatu risalah tentang Ilmu Farãiḍ yang diberi Is‘ãf Al Khãiḍ 

Fi ‘Ilmi Al Farãiḍ – artinya pembantu orang yang berkecimpung (mendalami) dalam 

ilmu Farãiḍ. Risalah ini adalah terjemahan dari risalah Tuhfah as Saniah Fi Ahwal Al 

Waratsah  Al Ar Ba’iniyah karangan Syaikh Al ‘Alim Al Allamah Hasan Muhammad 

Al Musyath Al Makki yang mana penulis alhamdulillah bertemu dengan Al Mukarram 

Syaikh Hasan Muhammad Al Musyath dan beliau meijazahkan kepa penulis seluruh 

karangan beliau dan memberi izin untuk menterjemahkan risalah tersebut. 



 

يڠ ممنت فد فنولس اڭر رسالة ش يخ  2سرت فرمنتأ ن در فلاجر 2فنولس اتس انجورن در ڬوروسلائن دار ايت  

انتق ممودهكن  2مڠرجاكن مسأ لة 2دان ݘار 2حسن محمد المشاط ترسبت دترجمهكن كدالم بهاس ملايو دسرتائ دڠن تمباهن

 فرائض. 2مڠرجاكن مسأ لةمماهمى دان  2فلاجر

 Selain dari itu penulis atas anjuran dari guru-guru serta permintaan dari pelajar-

pelajar yang meminta pada penulis agar risalah Syaikh Hasan Muhammad Al Musyath 

tersebut diterjemahkan kedalam bahasa melayu disertai dengan tambahan-tambahan 

dan cara-cara mengerjakan masalah-masalah untuk memudahkan pelajar-pelajar 

memahami dan mengerjakan masalah-masalah Farãiḍ. 

الة ترسبت منورت سر جسترو ايت دڠن مموهن هداية دان عناية سرت توفيق دار الله س بحانه وتعالى فنولس ترجمهكن 

 كفد فنولس.كممفوان يڠ دبريكن توهن 

 Justru itu dengan memohon hidayah dan inayah serta taufiq dari Allah SWT 

penulis terjemahkan risalah tersebut menurut kemampuan yang diberikan tuhan kepada 

penulis. 

كسلاهن ترس بوت كارن فنولس كفد فار فمباݘ يڠ مندافت كسلاهن دالم رسالة اين فنولس مڠهارف اڬر ممبتلكن  

 س باڬى مانسى تيدق لوفت در كسلاهن دان ككليروان.

 Kepada para pembaca yang mendapatkan kesalahan dalam risalah ini, penulis 

mengharap agar membetulkan kesalahan tersebut karena penulis sebagai manusia tidak 

luput dari kesalahan dan kekeliruan. 

اجر ڠدان فأ خيرث فنولس اوݘفكن سلامة ممباݘ دان مڠاجركن رسالة اين سموڬ برمنفعة بڬ كامى دان فار فمباݘ  

 دالم دنيا دان أ خرة. أ مين يارب العالمين.

 Akhirnya penulis ucapkan selamat membaca dan mengajarkan risalah ini, 

semoga bermanfaat bagi kami dan para pembaca dan pengajar dalam dunia dan akhirat. 

Aamiin ya rabbal ‘alamiin. 

  



 

الحمد لله الوهاب المنان المنعم علينا بنعمة ال سلام وال يمان. والصلاة والسلام على س يدنا محمد منبع العلم والرسالة وعلى أ له 

لى يوم الدين.المطهرين.   وصحابته الوارثين ل حكام شريعته ا 

يث : سڬل فوجى بڬ الله يڠ برسڠتان فمبريان لڬ برسڠاتن ممبرى نعمة, يڠ ممبرى نعمة اتس فڠهولو كامى نبى محمد سمبر ارت 

 شريعة سمفي هارى فمبلاسن )قيامة( 2علم دان كراسولن دان اتس كلوارڬاث يڠ سوݘى دان صحابتث يڠ مواريثى بڬ حكم

 Segala puji bagi Allah yang bersengatan pemberian lagi bersengatan memberi 

ni’mat, yang memberi ni’mat atas penghulu kami Nabi Muhammad sumber ilmu dan 

kerasulan dan atas keluarganya yang suci dan sahabatnya yang mewarisi bagi hukum-

hukum syari’at, sampai hari pembalasan (kiamat). 

ال خلاص والقبول قات فى علم الميراث جعلتها للقاصرين مثلى راجيا من الله تعالى أ ن يجعل فيها أ ما يعد : فهذه ور 

مبتها على مفدمة ومقصد وخاتمة نسأ ل الله تعالى أ ن يرزقنا بها حسن الخاتمة   ارتيث : –لتكون لما فوقها سُلمم الوصول ورت

ين ببراف لمبارن كرتس فد علم ممباڬ واريثن اصلواة دان سلام : مك برمول  افون كموديان در ممباݘ بسم الله داناد 

اكو جديكن اكندى بڬ اورڠيڠ فيندق فهامن حال ك دان مريك سؤمفما اكو. حال ك دانكو مڠهارف درفد الله تعالى بهوا 

اكو  داتس فداث. دان ڠكتاب ي ڬب ڠڬدتريم سفاى ادله اى اين كتاب منجادى ت. داناكن كا خلاصن منجديكن اى فداث

)كات فندهلوان( دان مقصود )يڠ دمقصود( دان خاتمة )فنوتف( ايسي كتاب. مموهن كامى اكن سوسون اكندى اتس مقدمة 

يمان حسن الخاتمة. الله تعالى  بهوا ممبرى اى اكن كامى ماتى بر ا 

 Adapun kemudian dari membaca bismillah, sholawat dan salam : maka bermula 

ini beberapa lembaran kertas pada ilmu membagi warisan aku jadikan akan dia bagi 

orang yang pendek pemahaman, hal keadaan mereka seumpama aku, hal keadaan ku 

mengharap dari pada Allah SWT bahwa menjadikan ia padanya akan keikhlasan, dan 

diterima supaya adalah ini kitab menjadi tangga bagi kitab di atasnya. Dan aku susun 

kitab ini atas muqaddimah (kata pendahuluan) dan maqsudnya (yang di maqsud) dan 

khatimah (penutup) isi kitab, memohon kami akan Allah  SWT bahwa memberi ia akan 

kami, mati beriman husnul khatimah. 

 مقدمة 

علم الفرائض : هو فقه المواريث وعلم الحساب الموصل لمعرفة ما يخص كل ذى حق من التركة وموضوعه التركة  

 ارتيث : –فقط, وواضعه ه الله تعالى وحكمه الوجوب العيعى والكفائ 

اورڠ  2ن تيفكمننتوكن ا فيكن بڬ مڠنل بارڠيڠفرائض ايله ممهانى حكم فمباڬين واريثن دان علم برهيتڠ يڠ مۑم علم ال 

ممفوۑائ حق درفنڠڬالن. دان برمول موضوعث )يڠ دباهس( اياله فنڠڬالن دان برمول واضع )فمبوات( علم فرائض اداله الله 

افبيلا تيدق فاتت اورڠ لئن بلاجرث دان فرض كفاية اتسث افبيلا فرض عين اتس سسؤرڠ تعالى. دان بلاجر علم فرائض 

 فاتت اورڠيڠ لئن درفدث بلاجر.

 Ilmu Farãiḍ adalah ilmu yang memahami hukum pembagian warisan dan ilmu 

berhitung yang menyampaikan bagi mengenal barang yang menentukan akan tiap-tiap 



 

orang yang mempunyai hak dari peninggalan, dan bermula yang dibahas adalah 

peninggalan, dan bermula pembuat ilmu Farãiḍ adalah Allah SWT, dan belajar ilmu 

Farãiḍ hukumnya fardu ‘ain kepada seseorang apabila tidak ada yang mumpuni selain 

dirinya, dan hukumnya fardu kifayah kepadanya apabila masih ada orang lain yang 

mumpuni selain dirinya untuk belajar. 

لتي تطلب نس بة معمولتها ا لى موضوعاتها كقولنا : الورثة أ قسام, قسم يرث بالفرض والتعصيب ومسائله فضاياه ا 

 ارتيث : –كال ب, وقسم يرث بالفرض كالزوج وال خ لل م, وقسم يرث بالتعصيب كالبن 

ان يڠ دتنتتُ منس بهكن محمول كفد موضوع )محمول دالم علم نحو ادله خبر د 2ث اياله قضية2دان سڬلا مسأ لة 

موضوع دالم علم نحو ادله مبتداء( سفرتى فركتأ ن كامى, الورثة أ فسام, جادى دنس بهكن أ قسام كفد الورثة دنماكن منس بهكن 

دالم علم نحو( برمول سڬلا اهل واريث ببرف باڬيان يائت اد خبر كفد مبتداء  محمول كفد موضوع, دالم علم منطق )منس بهكن

3. 

 Dan segala masalah-masalahnya adalah qadhiyah-qadhiyah yang di tuntut 

menisbahkan mahmul (dalam ilmu nahu disebut khabar) kepada maudhu’ (dalam ilmu 

nahwa disebut mubtada) seperti perkataan kami al waratsatu aqsamun, jadi 

menisbahkan aqsam kepada al waratsah di namakan menisbahkan mahmul kepada 

maudhu’, Bermula segala ahli waris beberapa bagian, yaitu ada tiga. 

ساتو باڬى : يڠ مواريث دڠن مندافت فرض باڬيان دان سرت جادى عصبة سفرتى باف, دان ساتو باڬى مواريث  

يبو( دان ساتو با 2دڠن مندافت فرض باڬيان سفرتى زوج )سوامى( دان أ خ ل م )سودار لكى ڬى مواريث دڠن جادى سا 

 عصبة سفرتى ابن )انق(.

 Satu bagian: yang mewaris dengan mendapat bagian fardu dan serta 

mendapatkan bagian ashabah sepeti bapak, dan satu bagian mewaris dengan mendapat 

fardu bagian seperti suami dan saudara laki-laki seibu, dan satu bagian mewaris  dengan 

jadi ashabah seperti anak. 

ونسبته ا لى غيره أ نه على تعلممه و  تعليمه وفضله جزيل لما روي أ نه نصف العلم وقد حثم النبي صلى الله عليه وسلم  

لى ذويها, وفائدته الاقتدار على تعيين السهام لذويها وا يصال الحقوق ا  س تمداده من الكتاب و الس نة من العلوم الشريعة. وغايته ا 

 ارتيث : –وال جماع 

دان كلبيهنث بسر كارن اد حديث يڠ دروايتكن بهواسث علم فرائض سفارو علم دان سسڠڬهث مېوروه اوله نبى  

صلى الله عليه وسلم اتس بلاجرث دان مڠاجرث دان نس بة علم فرائض كفد يڠ لئنث بهواسث علم فرائض ترماسق علم 

علم فرائض سڠڬف اتس ث, دان فائدة داهن علم فرائض مېمفيكن سڬلا حق كفد يڠ برحق منريم واريثشريعة, دان كسو 

جماع علماء.  مننتوكن فمباڬيان بڬ يڠ مندافت باڬيان, دان تمفت فڠمبيلن علم فرائض درفدا القرأ ن, حديث, دان ا 

 Dan kelebihannya besar karena ada hadits yang diriwayatkan bahwasanya ilmu 

Farãiḍ separu ilmu dan sesungguhnya menyuruh oleh nabi Muhammad SAW atas 

belajarnya dan mengajarnya dan di nisbahkan ilmu Farãiḍ kepada ilmu selainnya bahwa 



 

ilmu Farãiḍ termasuk ilmu syari’at dan kesudahan ilmu Farãiḍ menyampaikan segala 

hak kepada yang berhak menerima warisannya, dan faedah ilmu Farãiḍ sanggup atas 

menentukan pembagian bagi yang mendapat bagian, dan tempat pengambilan ilmu 

Farãiḍ dari pada Al Qur’an, Hadits, dan Ijma’ Ulama. 

 Kata Syaikh Muhammad Syukri Unus bahwa berdasarkan hadits Nabi SAW 

bahwa Farãiḍ adalah separu ilmu, dalam hal ini Sayyid Bakri Syatha dala kitab beliau 

yang bernama I’anah Ath Thalibin bahwa alasan kenapa di sebut dua ilmu karena 

berhubungan dengan mati, yang mana mati ini adalah antonim dari hidup. 

 Imam Al Qurtubi dalam tafsir beliau mengomentari tentang ayat waris yang 

termuat dalam Al Qur’an, bahwa ayat ini adalah salah satu rukun dari rukun-rukun 

agama, dan salah satu tiang dari tiang-tiang hukum, ibu dari ibu-ibu ayat Al Qur’an, 

karena ilmu Farãiḍ sangat besar kedudukannya, sampai-sampai dia di katakan separu 

ilmu. Dan sungguh bersabda Nabi Muhammad SAW : 

 حتى يختلف اثنان فِ الفريضة، فلا تعلموا الفرائض وعلموها الناس، فإني امرؤ مقبوض، وإن العلم سيقبض، وتظهر الفتن
 .يجدان من يقضي بينهما

Pelajarilah ilmu Farãiḍ dan ajarkanlah kepada masyarakat, maka sesungguhnya aku 

adalah seseorang yang nanti akan meninggal duania, dan ilmu akan di angkat, fitnah 

akan marak terjadi, sampai-sampai terjadi perselisihan antara dua orang dalam hal fardu 

bagiannya, sehingga mereka berdua tidak menemukan orang yang mampu memberikan 

sebuah putusan yang berkeadilan di antara mereka berdua. 

 Maka apabila telah tetap hal ini maka ketahuilah bahwa ilmu Farãiḍ ini adalah 

mayoritas keilmuan para sahabat, dan paling besar diskusi para sahabat, tetapinya 

banyak manusia menyia-nyiakannya. 

 Menurut penulis (saya pribadi) jika kita cermati baik-baik dan kita fahami 

secara isyaratun nash (melihat kepada teks tersirat) boleh jadi tersia-sianya ilmu Farãiḍ 

ini bukan karena tidak di pelajari, tetapi pola pembagian ahli waris telah di campuri 

oleh ketentuan yang di atur oleh manusia yang hidup di kalangan akademik dengan 

merangkul metode-metode ilmiah, kemudian menghasilkan formulasi pembagian baru 

yang bersimpangan dengan konteks ayat-ayat waris dalam Al-Qur’an. 

دة ووارث وال رث حق قابل للتجزى يثبت لمس تحقه بعد موت من هو له  . وأ ركانه ثلاثة مورث بكسر الراء المشدم

ث ث والعلم بالجهة المقتضية للا رث.  وحقم موروث. وشروطه ثلاثة تحقق موت المورم وتحقق حياة الوارث بعد موت المورم

قم والقتل واختلاف الدين.  وأ س بابه ثلاثة النسب والنكاح والولء, وموانعه ثلاثة الرم

ممفر اوله حق ترس بوت سسوده ماتى اورڠيڠ فوث  ڠي ڬثابت ب يڠ منريم بڬ د بڬ يڠبرمول موارث اياله حق  

ث )اورڠيڠ موارثكن ڠيڠ ماتي(. كدوا وارث )اورڠيڠ اور/ڠيڠ دوارثاور/حق. دان سڬلا ركن موارث اد تيڬ فرتم مورم

ث )اورڠيڠ  2, كتيڬ حق موروث )بندا يڠ دوارث(. دان شرطف(هيد ڠيڠاور/موارث موارث اد تيڬ فرتما يقين ماتى مورم



 

يڠ منونتت بڬ موارث. دان  2دوارث(, كدوا يقين هيدوف سِوارث سسوده ماتى يڠ دوارث, كتيڬ مڠتهوى دڠن جهة

هى عَبِد يڠ دمردكاكن. دان سڬلا مڠاصباموارث اد تيڬ فرتم كارن نسب )كترونن(, كدوا كارن نكاح, كتيڬ كارن  2سبب

 يڠ منڬه موارث اد تيڬ فرتام جادى عَبِد, كدوا كارن ممبونه, كتيڬ كارن برساهن اڬام.

 Bermula mewaris adalah hak yang menerima bagi di bagi yang tetap bagi yang 

memperoleh hak tersebut sesudah mati orang yang punya hak. 

 Dan segala rukun mewaris ada tiga : pertama muwarris (orang yang 

mewariskan/orang yang diwaris/orang yang mati), kedua waris (orang yang 

mewaris/orang yang hidup), ketiga hak maurus (benda yang di waris). 

 Dan syarat mewaris ada tiga : pertama yakin mati orang yang diwaris, kedua 

yakin hidup ahli waris sesudah matinya pewaris, ketiga mengetahui dengan jihat-jihat 

yang menuntut untuk mewaris. 

 Dan sebab mewaris ada tiga : pertama karena keturunan, kedua karena nikah, 

ketiga kerena mengashabahi seorang budak yang di merdekakan. 

 Dan segala yang menegah untuk mendapatkan warisan ada tiga : pertama sebab 

menjadi budak, kedua karena membunuh pewaris, ketiga karena beda agama.  



 

B. Keadilan dalam pembagian waris bagi laki laki dan perempuan 

 

Kewarisan ashabah bil ghair bagi anak perempuan bersama anak laki-laki, cucu 

perempuan dari anak laki-laki bersama cucu laki-laki dari anak laki-laki atau bersama 

dengan cicit laki-laki dari garis keturunan laki-laki dengan catatan dia bersama dengan 

dua anak perempuan. 

 ( :4ادا أمفة ) عصبة بالغير موارث جادى يڠ

 دڠن ابنبنت  – 1

 ن ابن ابن ابن بيلا ادا بنتانڠن ابن ابن اتو دڠبنت ابن د -2

 ن أخ شقيقڠأخت شقيقة د -3

 ن أخ لأبڠأخت لأب د -4

ابن مكا بنت  دڠنلائن سفرتى بنت  ڠاور دڠنمقصود جادى عصبة بالغير يائت جادى عصبة 

بنت سفارو دار ابن كارن أية للذكر مثل حظ ى ڬممبڬيث بسبب اد ابن دان  ڠنجادى عصبة بالغير د

 فرمفوان. يانڬبدواكالى  2لاكى بڬىالأنثي. ارتيث 

“Kedua : Yang mawaris (ahli waris) jadi ‘aṣabah bil gair ada 4 (empat) :  

5. Anak perempuan dengan anak laki-laki. 

6. Cucu perempuan dengan cucu laki-laki dari anak laki-laki, atau dengan dengan 

cicit laki-laki dari garis keturunan laki-laki bila ada dua orang anak perempuan.  

7. Saudari kandung dengan saudara kandung. 

8. Saudari se ayah dengan saudara se ayah. 

 Maksud jadi ‘aṣabah bil gair yaitu jadi ‘aṣabah dengan orang lain, seperti anak 

perempuan dengan anak laki-laki, maka anak perempuan jadi ‘aṣabah bil gair dengan 

sebab ada anak laki-laki dan membaginya bagi anak perempuan separu dari anak laki-

laki, ini karena ayat     للذكر مثل حظ الْنثيي artinya “Bagi laki-laki dua kali bagian 

perempuan”. 

Analisis 

 Bahasa arab memiliki banyak kata yang menunjukkan makna laki-laki ataupun 

perempuan, tentunya ada alasan yang sangat kuat dari kata yang di pergunakan Al-

Qur‟an mengapa menggunakan kata zakar bukan rajul padahal maknanya sama 

menunjukan laki-laki, dan juga mengapa kata yang dipergunakan oleh Al-Qur‟an 

adalah unsa bukan mar’ah, dalam  penggunaan kata ini, Sayyid Mahmud Al Alūsi 

menyebutkan dalam kitab beliau yang bernama Rūh Al Mã’ani, bahwa kata zakar itu 

mencakup untuk jenis kelamin laki-laki, apakah dia masih kecil atau sudah dewasa, 



 

sedangkankan kata rajul  tidak bisa menjangkau kepada laki-laki yang masih kecil, 

begitu juga kata mar’ah tidak mencakup kepada perempuan yang masih kecil. 

Berdasarkan ungkapan kata dari Al-Qur‟an ini tentunya telah menolak hukum waris 

pada masa jahiliah yang secara tegas menyatakan bahwa anak kecil tidak mendapatkan 

warisan, bukan cuma anak perempuan bahkan juga kepada anak laki-laki17. 

Mahjub cucu perempuan dari anak laki-laki 

بنت اتو لبيه سلام تيدق ادا ابن ابن مك جادى عصبة  ڠدوا اور ادا دڠنور )محجوب( ڬوڬ –كليم 

 بالغير.

 سبب ادا ابن. دڠنور )محجوب( ڬوڬ -كأنم

Kelima- gugur (mahjub) dengan ada dua orang anak perempuan atau lebih, selama tidak 

ada cucu laki-laki dari anak laki-laki maka jadi ashabah bil gair. 

Keenam- gugur (mahjub) dengan sebab ada anak laki-laki. 

Analisis 

  Alasan kenapa cucu perempuan dari anak laki-laki mahjub dengan adanya dua 

orang anak perempuan karena bagian ahli waris perempuan dari garis keturunan 

kebawah adalah dengan fardu 2/3, sedangkan keadaan cucu perempuan ini berasal dari 

garis keturunan kebawah. Adapun dia bisa mewaris saat bersama cucu laki-laki dari 

anak laki-laki, atau kebawah, maka dia mewaris sebagai ashabah bil gair (bukan fardu). 

  Adapun alasan mengapa cucu perempuan mahjub dengan anak laki-laki, hal itu 

di sebabkan derajat cucu lebih jauh nisbah kekerabatan jika di bandingkan dengan anak. 

Mahjub para saudara; 

saudara perempuan kandung 

 ادا ابن دان ابن ابن دان  سكليفون كباوه دان ادا أب. دڠنور ڬوڬ – كليم

Kelima- gugur dengan ada anak laki-laki atau dengan adanya cucu laki-laki dari anak 

laki-laki sekalipun kebawah dan gugur juga dengan adanya bapak. 

 

 

saudara perempuan sebapak 

 

                                                           
 17 Sayyid Mahmud Al Alūsi, Rūh Al Mã’ani, (Lebanon:Beirut, 1993), hlm.339. 



 

اداث أب دان أخ  دڠناداث ابن دان ابن ابن سكليفون كباوه. دان  دڠنور )محجوب( ڬوڬ –كليم 

 .شقيق دان أخت شقيق افبيلا أخت شقيق جادى عصبة مع البنت )عصبة مع الغير(

 

Kelima – gugur (mahjub) dengan adanya anak laki-laki atau dengan adanya cucu laki-

laki dari anak laki-laki sekalipun kebawah, dan dengan adanya bapak, atau dengan 

adanya saudara laki-laki kandung beserta saudari perempuan kandung apabila saudarai 

perempuan kandung menjadi ashabah beserta anak perempuan (ashabah bil gair). 

Analisis 

Alasan kenapa saudara perempuan sebapak mahjub dengan adanya saudara laki-laki 

kandung adalah karena saudara laki-laki kandung memiliki hubungan yang lebih kuat 

dari dua garis keturunan yaitu dari bapak dan ibu, sedangkan alasan  saudara perempuan 

kandung dapat menghijab saudara perempuan karena pada saat dia menjadi ashabah 

ma’al gair dia memiliki kekuatan seperti saudara laki-laki kandung, baik dalam 

mewaris ataupun menghijab. 

saudara perempuan seibu. 

 

اتو فرمفوان يعنى ابن اتو بنت( دان  2ور مريك ايت دڠن اداث ولد )يعنى انق لاكىڬوڬ – ڬكتي

يعنى ابن ابن اتو بنت ابن( دان اداث  2اتو فرمفوان دار انق لاكى 2اداث ولد الابن )ݘوݘو لاكى

 باف )أب( دان أداث كاءي )جد(.

Ketiga- gugur mereka itu dengan adanya walad (dia adalah anak laki-laki atau 

perempuan) dan dengan adanya walad al ibn (cucu laki-laki atau cucu perempuan dari 

garis keturunan laki-laki, dan mahjub juga dengan adanya bapak atau dengan adanya 

kakek. 
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